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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Sectio caesarea  merupakan suatu pembedahan yang bertujuan 

untuk melahirkan janin lewat insisi pada dinding abdomen dalam keadaan 

utuh.Setelah dilakukan tindakan operasi pasien akan  mulai sadar dan merasakan 

nyeri pada area tubuh yang terluka akibat pembedahan di area perut pada pasien post 

sectio caesarea. Nyeri merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan 

pengalaman sensorik yang multidimensional akibat rusaknya jaringan secara actual 

maupun potensial. Terapi musik bisa dijadikan sebagai teknik pengobatan tunggal 

pada nyeri berat-sedang dan sekaligus sebagai terapi alternatif pendamping 

pengobatan analgetik non opioid pada nyeri berat tergantung pada kondisi pasien.  

Tujuan : tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh terapi musik terhadap 

penurunan intensitas  nyeri pasca operasi Sectio caesarea.  

Metode penelitian : penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Pre 

Eksperimental Design dengan one group pretest-posttest design.Teknik pengambilan 

sampling menggunakan teknik Purposive sampling yang berjumlah 16 responden 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

wiloxcon.  

Hasil:  Sebelum dilakukan terapi musik klasic rata rata tingkat nyeri yaitu nyeri 

Sedang dengan jumlah 10 responden (62.5%), dan sesudah pemberian terapi musik, 

yaitu nyeri Ringan dengan jumlah 10 responden (62.5%). Hasil uji wiloxcon untuk 

mengetahui Pengaruh terapi musik terhadap penurunan intensitas  nyeri pasca operasi 

Sectio caesarea diperoleh hasil dengan significancy p value 0,001 lebih kecil dari 0,05 

(p = 0,001 < 0,05), artinya terdapat Pengaruh yang signifikan antara variable 

indipenden dengan variable dependen.  

Kesimpulan: H0 ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh terapi musik 

terhadap penurunan intensitas  nyeri pada pasien pasca operasi Sectio caesarea di RS 

PKU muhammadiyah Gamping yogyakarta.  

Saran : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi,referensi, dan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya dalam melaksanakan penelitian yang 

berhubungan dengan terapi musik dalam menurunkan  intensitas nyeri. 
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ABSTRACT 

Background: Sectio caesarea is a surgical procedure that aims to deliver a fetus 

through an intact incision in the abdominal wall. In post-section patients, the patient 

will begin to realize and feel pain in the injured body area as a result of surgery in the 

abdominal area. Pain is a distressing, multidimensional sensory experience caused by 

actual or potential tissue damage. Music therapy can be used as a single treatment 

technique for moderate-severe pain and as an alternative therapy to accompany non-

opioid analgesic treatment in severe pain depending on the patient's condition.  

Objective: The purpose of this study to to determine the effect of music therapy on 

pain intensity reduction after Sectio caesarea.  

Method: This research was a quantitative study with the Pre-Experimental Design 

method with one group pretest-posttest design. The sampling technique used was 

purposive sampling, with 16 respondents selected based on inclusion and exclusion 

criteria. Data analysis was performed using the Wiloxcon test. 

Result: Before classical music therapy, the average level of pain was moderate with a 

total of 10 respondents (62.5%), and after music therapy, the average level of pain 

was mild with a total of 10 respondents (62.5%). The Wiloxcon test results for 

determining the effect of music therapy on pain intensity after sectio caesarean 

section were obtained with a significance p value of 0.001 less than 0.05 (p = 0,001 < 

0,05), indicating that there was a significant effect between the independent variable 

and the dependent variable.  

Result: Ha is accepted, which means that music therapy has an effect on pain 

intensity in patients after Sectio caesarea surgery at PKU Muhammadiyah Hospital 

Gamping in Yogyakarta.  

Suggestion: This research is expected to be a source of information, reference, and 

comparison for further research in conducting research related to music therapy in 

reducing pain intensity. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan hasil konsepsi 

yang dikeluarkan dari rahim melalui  jalan 

lahirnya, ketika rahim mengalami kontraksi 

sehingga menyebabkan penipisan serviks, 

dilatasi dan iskemia rahim mengakibatkan 

nyeri (Solehati et al., 2018). Proses persalinan 

dapat terjadi melalui dua cara yaitu secara 

normal dan melalui operasi sectio caesarea 

(Aprina & Puri, 2016). Sectio caesarea 

merupakan pilihan kedua ketika persalinan 

secara normal tidak bisa dilakukan, meski 90% 

persalinan dikatakan normal ada sebagian 

diantaranya mengalami masalah sehingga 

memerlukan bantuan untuk memprioritaskan 

keselamatan ibu dan bayi. Sectio caesarea 

disebut juga persalinan semacam penyedotan 

atau penarikan janin untuk mempercepat 

tindakan mengeluarkan bayi dengan 

melakukan insisi abdomen  atau pembedahan 

di area perut sang ibu. (Aprina & Puri, 2016).  

Menurut WHO (World Health 

Organisation) di negara berkembang standar 

rata-rata  kelahiran dengan sectio caesarea 

yaitu sekitar 5-15% per 1000 kelahiran  di  

dunia. Jumlah  persalinan  dirumah sakit 

pemerintah rata-rata 11% sementara di rumah 

sakit swasta bisa lebih dari 30% (Pujiati et al., 

2019). Provinsi yang melakukan persalinan 

dengan sectio sesarea tertinggi yaitu DKI 

Jakarta (27,2%), Kepulauan Riau (24,7%), dan 

Sumatera Barat (23,1%) (Metasari & Sianipar, 

2018). 

Seorang ibu melakukan persalinan  

sectio caesarea karena adanya  indikasi medis 

dan non medis. Indikasi  ini sebagai syarat-

syarat dalam menentukan perlu tidaknya 

tindakan operasi yang harus di penuhi. 

Indikasi medis terdiri dari dua faktor yang 

menyebabkan persalinan dengan  sectio 

caesarea yaitu faktor janin dan faktor ibu 

(Mardhiah, 2020). Faktor janin sebagai 

indikasi dari sectio caesarea dikarenakan 



ketidak seimbangan ukuran kepala bayi, anak 

besar, letak muka dan letak dahi, bayi kembar, 

kelainan letak bayi (susang, lintang). Faktor 

ibu sebagai indikasi dari sectio caesarea 

dikarenakan kehamilan pada ibu berusia lanjut, 

kondisi darurat dimana bayi belum lahir lebih 

dari 24 jam setelah ketuban pecah, kontraksi 

terlalu lemah, plasenta keluar dini dan 

sebagainya (Aprina & Puri, 2016). Indikasi 

non medis sectio caesarea yaitu pasien yang 

beralasan  meminta persalinan dengan jalan 

operasi tanpa mengetahui tindakan medis yang 

tepat. Alasan  memilih persalinan sectio 

caesarea yaitu mengindari kerusakan  

kelamin, menghindari bahaya pada janin, 

menghindari ketidakpastian dalam proses 

persalinan, takut akan nyeri persalinan, dan 

rasa tidak nyaman.  

Tindakan operasi dapat menyebabkan 

perubahan kontinuitas jaringan tubuh sehingga 

dibutuhkan anestesi untuk mengilangkan nyeri 

pada saat pasien dibedah. Setelah dilakukan 

tindakan operasi pasien akan mulai sadar dan 

merasakan nyeri pada area tubuh yang terluka 

akibat pembedahan di area perut pada pasien 

post sectio caesarea (Nuhan et al., 2018). 

Nyeri yang tidak ditangani dengan baik selama 

dan setelah prosedur pembedahan dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis dan 

psikologis pada wanita yang menjalani sectio 

caesarea. Gangguan tersebut antara lain 

gangguan pemulihan, nyeri persisten, nyeri 

kronik, dan meningkatkan biaya perawatan 

(Ahmad & Hardiyanti, 2021). 

Penatalaksanaan nyeri sectio caesarea 

dibagi menjadi dua yaitu secara farmakologi 

dan non-farmakologi. Secara farmakologis, 

penanganan nyeri pada pasien  sectio caesarea  

dilakukan dengan pemberian obat-obatan anti 

nyeri (analgesik). Selain farmakologi ada juga 

teknik non-farmakologi meliputi: meditasi, 

latihan autogenic, latihan relaksasi progresif, 

guided imagery, nafas ritmik, operant 

conditioning, biofedback, membangun 



hubungan terapeutik, sentuhan terapeutik, 

stimulus kutaneus, distraksi relaksasi, terapi 

musik, acupressure, aromatherapy (Udkhiyah 

& Jamaludin, 2020). 

Terapi musik adalah salah satu 

pendekatan non farmakologi dalam bentuk 

terapi dibidang kesehatan yang mengunakan 

musik untuk mengatasi masalah kesehatan 

dalam berbagai aspek fisik, psikologis, 

kognitif, dan kebutuhan individu yang 

mengalami cacat fisik dalam bersosialisasi 

(Pujianto & Zainuddin, 2019). Efek yang 

ditimbulkan oleh terapi musik yaitu 

memberikan efek relaksasi pada tubuh, 

mempengaruhi aliran darah, menstabilkan 

denyut jantung, serta menimbulkan rasa tenang 

(Rahayu & Kurniawati, 2020). Musik selain 

dapat menurunkan nyeri dan membuat 

relaksasi, dapat juga meningkatkan pelepasan 

endorphin sehingga mengurangi kebutuhan 

obat analgesik (Pujianto & Zainuddin, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada 

bulan agustus tahun 2021 dengan  melakukan 

wawancara dan survey dengan perawat yang 

bertugas di RS PKU Muhammadiyah 

Gamping Yogyakarta didapatkan pasien 

sebanyak 150 dari bulan januari hingga juni, 

pasien mengalami nyeri pasca sectio caesarea 

perbulannya sebanyak 20 pasien berdasarkan 

data dari rekam medis. Tindakan medis untuk 

menurunkan skala nyeri dengan terapi musik 

di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, Nyeri  

yang tidak ditangani dengan baik selama dan 

setelah prosedur pembedahan dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis dan 

psikologis pada wanita yang menjalani sectio 

caesarea. Gangguan tersebut antara lain 

gangguan pemulihan, nyeri persisten, nyeri 

kronik, dan meningkatkan biaya perawatan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh terapi musik 



terhadap penurunan intensitas nyeri pada 

pasien pasca operasi Sectio caesarea di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang 

diatas maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, “Adakah pengaruh pemberian 

terapi musik terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi Sectio  caesarea 

di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta”. 

Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui pengaruh pemberian 

terapi musik terhadap penurunan 

intensitas nyeri pada pasien post operasi 

Sectio caesarea di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui tingkat nyeri sebelum 

dilakukan terapi musik pada pasien 

post operasi Sectio caesarea di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta 

b. Mengetahui tingkat nyeri sesudah 

diberikan terapi musik pada pasien 

post operasi sectio caesarea.di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian Pre 

Eksperimental Design dengan one group 

pretest-posttest design. Metode penelitian 

eksperiment digunakan untuk mencari  

pengaruh  terapi music terhadap penurunan 

intensitas nyeri pada pasien pasca operasi 

section caesarea.  

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah terapi musik klasik, sedangkan Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah skala 

nyeri post sectio caesarea yang diukur 

menggunakan Numerical Rating Scale (NRS). 



Populasi dan sampel penelitian ini yaitu 

seluruh pasien post sectio caesarea di ruangan 

perawatan dari bulan januari – maret 

berjumlah 150 orang. di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta. 

sedangkan jumlah sampel yang diambil 16 

responden. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu peneliti sebagai instrumen 

penelitian menentukan kriteria responden yang 

dapat memberikan informasi terkait masalah 

yang akan diteliti. 

Pada penelitian alat dan metode 

pengumpulan data dengan menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS) yang digunakan 

sebagai alat pengukur intensitas nyeri atau 

tingkat nyeri, selain dengan alat ukur Numeric 

Rating Scale (NRS), pemberian terapi music 

dilakukan pada hari ke dua setelah operasi, 

terapi jenis musik diberikan selama 15-30 

menit dengan alat mp3, headshet, Numeric 

Rating Scale (NRS), dengan musik klasik.  

Uji normalitas penelitian ini dapat dilihat 

dengan uji kolmogrov-Smirnov, dimana jika 

sig > 0,05 maka distribusi normal, jika sig 

<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini menggunakan perhitungan 

sampel pada program komputer SPSS yaitu uji 

non parametrik dengan uji wilocxon yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel: 

1) Probabilitas (p-value) < α (0,05) 

artinya bermakna atau signifikan, 

yaitu ada hubungan yang bermakna 

antara variabel independent dengan 

variabel dependent atau hipotesis 

(H0) ditolak.  

2) Probabilitas (p-value) > α (0,05) 

artinya tidak bermakna atau 

signifikan, yaitu tidak ada hubungan 

yang bermakna antara variabel 

independent dengan variabel 

dependent atau hipotesis (H0) 

diterima.  



HASIL PENELITIAN 

1.  Deskripsi  umum tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bangsal 

firdaus Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping beralamat di 

Jalan Wates KM.5,5, Bodeh, 

Ambarketawang, Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. RS PKU 

Muhammadiyah Gamping merupakan 

pengembangan dari RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta unit 1. RS 

PKU Muhammadiyah Gamping mulai 

dibuka pada tanggal 15 Februari 2009, 

kemudian pada tanggal 16 Juni 2010 

mendapat ijin operasional sementara. 

Pada bulan April 2021 RS PKU 

Muhammadiyah Gamping kini telah 

resmi sebagai rumah sakit tipe B.  

RS PKU Muhammadiyah Gamping 

memiliki pelayanan bedah tulang, bedah 

saraf, bedah umum, urologi, penyakit 

dalam, spesialis jantung, paru, obsgyn, 

spesialis anak, mata, THT, IGD, 

Instalasi Bedah Sentral (IBS), 

ICU/ICCU dan pelayanan rawat inap 

yang terdiri dari 6 bangsal yaitu Na‟im, 

bangsal Firdaus, bangal Zaitun, bangsal 

Wardah, bangsal Al-kautsar dan bangsal 

Ar-royan. Bangsal Firdaus adalah 

bangsal khusus pasien kebidanan, 

pelayanan ibu post partum, anak-anak 

dan bayi. Bangsal ini memiliki 9 ruang 

yaitu dua ruang VIP, dua ruang kelas 1, 

satu ruang kelas 2 dan empat ruang 

kelas 3. Bangsal ini memiliki jumlah 

tenaga medis sebanyak 8 bidan dan 

perawat sebanyak 10 perawat serta 

memiliki 4 dokter spesialis obgyn. 

2. Analisa Univariat 

a. Usia responden 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat dideskripsikan karakteristik 



responden berdasarkan usia 

responden yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia  

Usia Frekuensi Persentase % 

24 tahun 1 6.3 

25 tahun 4 25.0 

26 tahun 2 12.5 

28 tahun 1 6.3 

29 tahun 1 6.3 

30 tahun 1 6.3 

32 tahun 1 6.3 

34 tahun 1 6.3 

36 tahun 1 6.3 

39 tahun 1 6.3 

41 tahun 2 12.5 

Total 16 100.0 

Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

usia yaitu usia 25 tahun dengan 

jumlah 4 responden (25.0%). 

b. Pendidikan responden  

Berdasarkan hasil 

penelitian,dapat dideskripsikan 

karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin responden yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi pendidikan 

responden  

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMA 6 37.5 

D3 3 18.8 

S1 7 43.8 

Total 16 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

menunjukkan bahwa dari 16 

responden dapat diketahui  bahwa 

jumlah responden terbanyak 

berdasarkan pendidikan, yaitu 

pendidikan S1 dengan jumlah 7 

responden (43.8%) dan paling 

sedikit pada pendidikan D3 yaitu 

sebanyak 3 responden (18.8%). 

3. Analisa Bivariat 

Hasil dalam penelitian ini terkait 

dengan data khusus responden berupa 

tingkat nyeri sebelum diberikan terapi 

musik dan tingkat nyeri sesudah 

diberikan terapi musik pada pasien post 



operasi sectio caesarea di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

adalah sebagai berikut : 

a. Perubahan Tingkat Nyeri 

Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Terapi Musik  di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta 

Tabel 4. 3 Hasil penelitian berdasarkan tingkat 

nyeri sebelum dan sesudah diberikan terapi 

musik di RS PKU muhammadiyah gamping 

yogyakarta 

Sebelum 

Tingkat 

Nyeri 
F Skala nyeri % 

Ringan 2 1-3 12.5 

Sedang 10 4-6 62.5 

Berat 4 7-10 25.0 

Total 16  100.0 

 

Sesudah 

Tingkat 

Nyeri 
F Skala nyeri % 

Ringan 10 1-3 62.5 

Sedang 5 4-6 31.3 

Berat 1 7-10 6.3 

Total 16  100.0 

Berdasarkan Tabel 4.3 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

nilai tingkat nyeri post operasi 

sebelum pemberian terapi musik, 

yaitu nyeri Sedang (Skala 4-6) 

dengan jumlah 10 responden 

(62.5%), dan sesudah pemberian 

terapi musik, yaitu nyeri Ringan 

(Skala 1-3) berubah dari jumlah 2 

menjadi 10 responden (62.5%), 

nyeri sedang berubah dari jumlah 10 

menjadi 5 responden .nyeri berat 

berubah dari jumlah 4 menjadi 1 

responden.  

b. Pengaruh Tingkat Nyeri pada 

pasien post operasi Sectio 

Caesarea 

Tabel 4. 4 Nilai pengaruh tingkat nyeri pada 

pasien post operasi sectio caesarea sebelum 

dan sesudah pemberian terapi musik 

  



Variab

el 

Tingkat nyeri Post operasi P-

Val

ue 
Nyeri 

ringan 

Nyeri 

sedang 

Nyeri 

berat 

 F % F % F % % 

Sebelu

m 

Pembe

rian 

terapi 

musik. 

2 12.

5 

10 62.

5 

4 25.

0 

0,00

1 

 

Variabel 

Tingkat nyeri Post operasi P-

Va

lue 
Nyeri 

ringan 

Nyeri 

sedang 

Nyeri 

berat 

 
F % F % F % % 

Setelah 

Pemberi

an terapi 

musik. 

10 62.5 5 31.3 1 6.3 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan tingkat intensitas nyeri 

responden sebelum diberikan terapi 

Musik Klassic. dimana jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

nilai tingkat intensitas nyeri sebelum 

diberikan terapi musik klassic yaitu 

nyeri sedang dengan 10 responden 

(62.5%) sedangkan jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

tingkat intensitas nyeri setelah 

diberikan terapi musik klassic yaitu 

nyeri ringan dengan jumlah 10 

responden (62.5%). 

Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh hasil 

uji Wilcoxon signed rank test didapatkan p 

value sebesar 0.001. Nilai p value penelitian 

ini menunjukkan nilai p value < ɑ (0,05) yang 

berarti kesimpulan penelitian ini ada pengaruh 

terapi musik terhadap penurunan intensitas  

nyeri pada pasien pasca operasi sectio caesarea 

di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini sebagian besar 

responden yang melahirkan diusia 25 tahun 

dengan jumlah 4 responden (25.0%). Usia 

termuda pada pasien post sectio caesarea 

adalah 24 tahun dan yang tertua berusia 41 

tahun. Penyebab persalinan dengan bedah 

caesar ini bisa karena masalah di pihak ibu 



maupun bayi. Penyebabnya antara lain bayi 

sungsang, sebagian kasus mulut tertutup 

plasenta, bayi kembar, kehamilan pada usia 

lanjut, riwayat sectio caesarea sebelumnya, 

dan sebagainya (Mulyawati et al., 2011). 

Respon nyeri seseorang dipengaruhi oleh salah 

satunya usia dan pengalaman masa lalu. 

Kehamilan dan persalinan pada usia diatas 35 

tahun memiliki tingkat nyeri yang semakin 

besar bila dibanding dengan usia kurang dari 

35 tahun sehingga tingkat nyeri yang dirasakan 

juga akan berbeda. Individu akan 

mempersepsikan nyeri dengan cara yang 

berbeda-beda, berhubungan dengan bagaimana 

pengalaman seseorang terhadap nyeri dan cara 

mengatasinya (Pujiati et al., 2019). 

Berdasarkan tabel 4.2  frekuensi pendidikan 

diatas menunjukkan bahwa dari 16 responden 

dapat diketahui tingkat pendidikan responden 

dengan frekuensi yang terbanyak yaitu S1 

dengan jumlah 7 responden (43.8%), SMA 

dengan jumlah 6 responden(37.5%), dan 

paling sedikit pada pendidikan D3 yaitu 

sebanyak 3 responden (18.8%).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan pada skala nyeri yang 

dirasakan ibu post sectio caesarea di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

intensitas nyeri pada pasien post operasi sectio 

caesarea sebelum dilakukan pemberian terapi 

musik klasik diperoleh nyeri sedang (Skala 4-

6) dengan jumlah 10 responden (62.5%), dan 

Intensitas nyeri pada pasien post operasi sectio 

caesarea setelah pemberian terapi musik klasik 

selama 5-10 menit  diperoleh nyeri ringan 

(Skala 1-3).  Dari 16 responden didapatkan 

data pada pasien yang mengalami  nyeri berat 

berjumlah 4 responden (Skala 7-9), setelah 

pemberian terapi musik klasik intensitas nyeri 

berubah menjadi nyeri sedang dengan jumlah 

3 responden dan 1 responden masihmengalami 

nyeri berat dengan skala 7 dari 9. Nyeri yang 

dialami responden diakibatkan adanya luka 



pembedahan di area perut dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan trauma pada jaringan 

yang dapat menimbulkan nyeri akut (Astuti & 

Merdekawati, 2016). Nyeri merupakan suatu 

kondisi yang lebih dari sekedar sensasi tunggal 

yang disebabkan oleh stimulus tertentu 

intensitas bervariasi mulai dari nyeri ringan 

sampai nyeri berat namun menurun sejalan 

dengan proses penyembuhan (Astuti & 

Merdekawati, 2016). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Lestari et al., 2019) bahwa terdapat 

pengaruh pemberian terapi musik klasik 

terhadap skala nyeri pada ibu post sectio 

caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

Soedarso Kota Pontianak. Oleh sebab itu, 16 

orang responden dalam penelitian ini diberikan 

perlakuan berupa terapi musik klasik selama 5-

10 menit, dengan hasil akhir menunjukkan 

penurunan yang signifikan. Berdasarkan hasil 

uji beda dengan Wilcoxon signed rank test 

didapatkan p value sebesar (ρ value 0,001 < 

0,05) yang berarti terdapat pengaruh terapi 

musik klasik terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi sectio 

caesarea,dengan p value = 0,001, yang mana 

lebih kecil nilainya dari 0,05, sehingga 

kesimpulannya H0 ditolak yang berarti ada 

pengaruh terapi musik klasik terhadap 

penurunan intensitas nyeri pada pasien post 

operasi sectio caesarea di bangsal firdaus RS 

PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta.  

Nyeri ini mengakibatkan seseorang 

cenderung enggan untuk bergerak dan takut 

untuk melakukan aktivitas memungkinkan 

terjadi deep vein thrombosis yang disebabkan 

meningkatnya kekentalan darah karena 

mekanisme hemokonsentrasi yang terjadi pada 

ibu pasca melahirkan (Pujiati et al., 2019). Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa pada hari ke 1-2 nyeri di 

area luka masih dirasakan hingga berlangsung 

sampai mereka pulang ke rumah, dan bahkan 

sekitar 32% pasien masih mengalami nyeri 

sehingga membutuhkan obat analgesic (Dalam 



Metasari & Sianipar, 2018). Tingkat nyeri 

yang dirasakan oleh responden dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. menurut (Prasetyo, 

2010) menyatakan bahwa beberapa faktor 

mempengaruhi nyeri antara lain adalah usia, 

jenis kelamin , kebudayaan, makna nyeri, 

ansietas (kecemasan), keletihan, pengalaman 

sebelumnya, perhatian, dukungan keluarga dan 

sosial. 

Menurut  (Udkhiyah & Jamaludin, 2020) 

salah satu upaya mengatasi rasa nyeri adalah 

dengan memberikan tindakan non 

farmakologi. Teknik non farmakologi untuk 

mengurangi nyeri terdiri dari meditasi, latihan 

autogenic, latihan relaksasi progresif, guided 

imagery, nafas ritmik, operant conditioning, 

biofedback, membangun hubungan terapeutik, 

sentuhan terapeutik, stimulus kutaneus, 

acupressure, aromatherapy, distraksi. 

Distraksi adalah suatu tindakan 

mengalihkan perhatian klien terhadap hal-hal 

lain di luar nyeri, Dengan demikin, diharapkan 

klien  tidak terfokus pada nyeri lagi dan dapat 

menurunkan kewaspadaan pasien terhadap 

nyeri bahkan dapat menurunkan nyeri dan 

meningkatkan toleransi terhadap nyeri. Salah 

satu teknik distraksi audio adalah dengan 

terapi  musik, Musik berkerja pada sistem 

saraf otonom yang bertanggung jawab untuk 

mengontrol tekanan darah, denyut jantung dan 

fungsi otak, serta mengontrol perasaan dan 

emosi. Terapi musik dipercaya dapat 

meningkatkan produksi hormone 

norepinephrine (Rahayu & Kurniawati, 2020).   

Efek terapi musik pada nyeri yaitu  

musik dapat menurunkan nyeri fisiologis, 

stress, dan kecemasan dengan cara 

mengalihkan perhatian seseorang dari nyeri 

(Purwaningtyas & Masruroh, 2020). 

Mendengarkan musik dapat memberikan hasil 

yang sangat efektif dalam upaya mengurangi 

nyeri pasien pasca operasi  (Arif & Sari, 

2019). Hasil penelitian ini didukung penelitian 

dari (Lopes et al., 2017) dengan hasil bahwa 



ada pengaruh yang signifikan terapi musik 

terhadap perubahan tanda-tanda vital pada 

pasien  post operasi fraktur yang mengalami 

nyeri. Terapi musik tidak dapat sepenuhnya 

menghilangkan nyeri, tetapi dapat menurunkan 

skala nyeri dan mengatasi ketidaknyamanan 

selama proses penyembuhan(Solehati et al., 

2018). 

Berdasarkan data diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa  pemberian terapi musik 

dapat menjadi alternative atau intervensi non 

farmakologis dalam menurunkan Intensitas 

nyeri pasien post operasi dan diharapkan dapat 

membantu menurunkan tingkat nyeri pada 

pasien post operasi sectio caesrea di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta diuraikan pada 

pembahasan yang terpapar di bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum  

Ada pengaruh pemberian Terapi 

Musik terhadap penurunan intesitas 

Nyeri post operasi sectio caesarea 

dengan hasil uji beda Wilcoxon signed 

rank test didapatkan p value atau 

signifikasi sebesar 0.001 atau nilai p 

value penelitian ini < ɑ (0,05) 

2. Tujuan Khusus  

a. Jumlah responden terbanyak 

berdasarkan nilai tingkat Nyeri post 

operasi sebelum pemberian Terapi 

Musik adalah Nyeri sedang dengan 

jumlah 10 responden (62.5%).  

b. Jumlah responden terbanyak 

berdasarkan nilai tingkat Nyeri post 

operasi setelah pemberian Terapi 

Musik adalah Nyeri ringan dengan 

jumlah 10 responden (62.5%). 



Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta diuraikan pada 

pembahasan diatas  saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah teori, wawasan serta 

referensi bagi tenaga kesehatan tentang 

intervensi dalam menurunkan 

intensitas nyeri  pada pasien post 

operasi sectio caesarea. 

2. Bagi Institusi (RS PKU 

Muhammadiyah Gamping yogyakarta) 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi evaluasi dan masukan di 

RS PKU Muhammadiyah Gamping 

yogyakarta untuk mempertimbangkan 

memebuat kebijakan management 

nyeri non farmokologi dengan terapi 

music.  

3. Bagi Institusi Pendidikan (Universitas 

‟Aisyiyah Yogyakarta) 

Penelitian ini diharapakan dapat 

menjadi salah satu sumber bacaan atau 

referensi untuk menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa tentang 

pengaruh terapi musik pada penurunan 

intensitas nyeri pasca operasi sectio 

caesarea. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi,referensi, 

dan pembanding untuk penelitian 

selanjutnya dalam melaksanakan 

penelitian yang berhubungan dengan 

terapi musik dalam menurunkan  

intensitas nyeri. 
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